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RPJMD Propinsi Sumatera Utara
Penyusunan RPJMD Provinsi Tahun 2025-2029 dilakukan secara bersamaan/simultan dan terkoordinasi 
dengan penyusunan Renstra PD Provinsi Tahun 2025-2029. 

Sebagian substansi Renstra PD Provinsi Tahun 2025-2029 merupakan bagian dari RPJMD Provinsi Tahun 
2025-2029. 

Penyusunan RPJMD dan Renstra PD Provinsi Tahun 2025-2029 dilakukan dengan menjamin kesinambungan 
pembangunan daerah terutama dalam rangka meningkatkan capaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan 
daerah, terlebih menyangkut kualitas dan kuantitas pelayanan yang langsung menyentuh kebutuhan 
masyarakat, baik pada aspek pembangunan, pemerintahan, pelayanan publik, maupun pemberdayaan 
masyarakat. 



Penyusunan RPJMD Tahun 2025-2029 dilakukan secara

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan RPJMD Tahun 2025-2029, adalah

Transparan, 

Responsif, 

Efisien, 

Efektif, 

Akuntabel, 

Partisipasi, 

Terukur, 

Berkeadilan, 

Berwawasan Lingkungan, dan 
berkelanjutan. 

Pendekatan 
teknokratik; 

Pendekatan 
partisipasi; 

Pendekatan 
politis; 

Pendekatan 
atas-bawah dan 
bawah-atas; 

Pendekatan 
holistik-tematik; 

Pendekatan 
integratif; dan 

pendekatan 
spasial



Permasalahan dalam mewujudkan  Pemuda 
Tangguh dan Olahraga di Sumatera Utara

Minimnya Fasilitas dan Infrastruktur Olahraga
• Banyak daerah di Sumatera Utara, terutama di luar kota besar seperti Medan, masih 

kekurangan fasilitas olahraga yang layak dan merata. Hal ini membatasi ruang bagi 
pemuda untuk mengembangkan potensi dan bakatnya dalam bidang olahraga.

Kurangnya Pembinaan dan Pendampingan Berkelanjutan
• Program pembinaan atlet muda belum terkelola dengan baik secara berkelanjutan. 

Sering kali pembinaan hanya dilakukan menjelang kompetisi, tanpa program jangka 
panjang yang terstruktur.

Kurangnya Dukungan Finansial dan Sponsor
• Banyak atlet muda dan komunitas olahraga yang kesulitan dalam hal pembiayaan, baik 

untuk pelatihan, perlengkapan, maupun mengikuti kompetisi. Bantuan dari pemerintah 
daerah atau sektor swasta belum merata.

1.

2.

3.



Permasalahan dalam mewujudkan  Pemuda 
Tangguh dan Olahraga di Sumatera Utara

Rendahnya Partisipasi Pemuda dalam Kegiatan Positif
Masih banyak pemuda yang kurang aktif dalam kegiatan produktif seperti olahraga atau 

pengembangan diri. Beberapa malah rentan terjerumus pada pergaulan bebas, 
penyalahgunaan narkoba, atau pengangguran.

Kurangnya Kolaborasi Antarlembaga
Masih ada kesenjangan koordinasi antara lembaga pemerintah, sekolah, komunitas 

olahraga, dan pihak swasta dalam membina generasi muda. Hal ini membuat program 
pengembangan pemuda dan olahraga berjalan sendiri-sendiri dan tidak maksimal.

Kurangnya Apresiasi terhadap Prestasi Pemuda dan Atlet Lokal
Banyak pemuda berprestasi, terutama atlet, belum mendapatkan perhatian, penghargaan, 

atau dukungan lanjutan  dari pemerintah maupun masyarakat. Ini bisa menurunkan 
motivasi mereka untuk terus berprestasi

4.

5.

6.



Sumber: Sekretaris 
Bappelitbang Provsu



Bermakna Proses kerjasama untuk mengahasilkan gagasan atau ide dalam rangka 
menyelesaikan masalah secara bersama menuju visi Bersama;

Kolaborasi

bermakna seluruh wilayah dan komponen/lapisan masyarakat yang berdiam di 
Sumatera Utara, yang berasal dari berbagai ragam adat budaya, etnis, agama dan 
golongan yang memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan 
menikmati hasil pembangunan;

SUMUT - Sumatera Utara

bermakna Harapan agar pembangunan tidak hanya sukses secara materi, tetapi 
juga membawa kebaikan dan kebermanfaatan bagi semua pihak;

Berkah

bermakna Sumatera Utara yang berperan penting dalam tataran nasional dan 
global, memiliki sumber daya manusia yang tangguh dengan keberagaman budaya 
yang harmonis, menjadi pusat bioindustri dan pariwisata bertaraf global;

Unggul



bermakna Sumatera Utara menjadi Provinsi maju dengan posisi empat besar dalam 
perekonomian nasional, sejahtera, merata dan berkeadilan sosial, didukung 
infrastruktur modern dan pelayanan birokrasi kelas dunia berbasiskan pengetahuan 
dan inovasi yang berakar pada budaya lokal. Kemajuan Sumatera Utara terlihat 
dari lancarnya akses dan konektivitas antar wilayah, terpenuhinya sarana dan 
prasarana pelayanan publik, berkurangnya kesenjangan antar wilayah dan antar 
strata pendapatan masyarakat, dan berkembangnya wilayah metropolitan;

Maju

bermakna Sumatera Utara yang berkontribusi dalam menerapkan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan dengan tetap memperhatikan keseimbangan 
pertumbuhan ekonomi dan dampaknya terhadap kelestarian lingkungan dan 
kehidupan sosial masyarakat, dengan tata kelola yang baik.

Berkelanjutan
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Solusi Permasalahan Pemuda Tangguh dan Olahraga di 
Sumatera Utara

• Pemerintah daerah perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk membangun dan memperbaiki sarana 
olahraga di berbagai wilayah, khususnya daerah terpencil.

• Optimalisasi penggunaan fasilitas sekolah dan ruang publik sebagai tempat pembinaan olahraga.

Peningkatan Infrastruktur dan Sarana Olahraga.

• Membentuk pusat pelatihan atlet muda berbasis komunitas atau sekolah yang bekerja sama dengan 
pelatih profesional.

• Menyusun roadmap pembinaan olahraga jangka panjang, dari tingkat usia dini hingga dewasa.

Program Pembinaan Atlet Muda yang Berkelanjutan. 

• Menyediakan kurikulum ekstrakurikuler yang lebih variatif dan kompetitif. 

Penguatan Peran Lembaga Pendidikan dan Karang TarunaSekolah dan organisasi 
kepemudaan (seperti Karang Taruna)  dapat menjadi mitra aktif dalam 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan karakter, kepemimpinan, dan olahraga.



Solusi Permasalahan Pemuda Tangguh dan Olahraga di 
Sumatera Utara

1. Mendorong kerja sama sponsorship dari perusahaan daerah dan nasional untuk mendukung kegiatan olahraga pemuda.
2.Memberikan insentif atau penghargaan bagi pelaku usaha yang mendukung pengembangan olahraga lokal.

Dukungan Finansial dan Kemitraan dengan Pihak Swasta

1. Menggelar kampanye kreatif yang mengajak pemuda aktif dalam kegiatan positif seperti olahraga, wirausaha, dan seni budaya.
2.Melibatkan influencer atau tokoh muda lokal untuk meningkatkan daya tarik program. 

Kampanye dan Edukasi Pemuda Positif

1. Pemerintah provinsi dan kabupaten/kota perlu memberikan penghargaan secara rutin kepada pemuda dan atlet berprestasi agar 
mereka merasa dihargai dan terus termotivasi.

2.Memberikan beasiswa pendidikan atau pelatihan lanjutan bagi atlet muda. 

Apresiasi dan Penghargaan untuk Atlet Berprestasi

1. Mendorong sinergi antara pemerintah, sekolah, komunitas, LSM, dan sektor swasta dalam membentuk ekosistem pembinaan 
pemuda dan olahraga yang terintegrasi.

2.Membentuk forum komunikasi pemuda dan olahraga tingkat provinsi/kabupaten untuk menyatukan ide, program, dan aspirasi.

Membangun Ekosistem Kolaboratif



Kesimpulan
Program harus berprinsip KOLABORASI SUMUT BERKAH(Antar OPD, antar 
kabupaten/kota)

Dari 17 program prioritas  harus punya intervensi dan sub intervensi  focus 
pada keberhasilan dalam kualitas dan dampak serta kemampuan pembiayaan 
yang tepat Efisien dan Efektif.

Bila ada pemberian bantuan  diukur dampaknya  sehingga menjadi role model 
 sebagai contoh untuk pengembangan kab/kota lainnya.

Integrasi dokumen harus terjaga



TERIMA 
KASIH
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